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Abstrak

(writing), membaca (reading), mendengar (listening), dan berbicara (speaking). Speaking adalah
keterampilan berbahasa Inggris yang penting karena merupakan tanda keberhasilan pembelajaran
Bahasa Inggris. Speaking merupakan keterampilan berbahasa yang diajarkan dalam Mata Kuliah
Bahasa Inggris Teknik bagi mahasiswa Program Studi D-III Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri
Manado. Mahasiswa dilatih untuk menggunakan bahasa Inggris ketika menyampaikan hasil
pembahasan dalam presentasi di depan kelas. Keterampilan berbicara dipandang sangat sulit untuk
dipelajari oleh sebagian besar mahasiswa. Storytelling adalah sebuah teknik atau kemampuan untuk
menceritakan sebuah kisah, pengaturan adegan, event, dan Juga dialog.Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan teknik storytelling dapat meningkatkan kemampuan berbahasa
Inggris mahasiswa jurusan Teknik Sipil. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
Penelitian Tindakan Kelas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa D-III semester 2
Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Manado. Penelitian dilaksanakan di Jurusan Teknik Sipil
Politeknik Negeri Manado. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlu mengoptimalkan keaktifan
mahasiswa selama proses pembelajaran, karena teknik storytelling membimbing mahasiswa untuk mau
berbicara dan bercerita, dapat berinteraksi dengan baik dengan sesama mahasiswa, berani
menyampaikan pemahaman atau pendapat tentang cerita, dan dapat menarik kesimpulan dari materi
dalam proses pembelajaran. Disarankan untuk dapat menerapkan teknik storytelling dalam proses
pembelajaran Bahasa Inggris Teknik karena telah terbukti dengan Teknik ini, mahasiswa termotivasi
untuk dapat meningkatkan keterampilan berbicara dalam Bahasa Inggris (Speaking).

Kata kunci—speaking, teknik storytelling, mahasiswa

1, PENDAHULUAN

L1 Laggy Belakang Masalah

Empat keterampilan dalam penggunaan bahasa Inggris mencakup .ketemmpllafl menulis
(w’i’ing). nxl)embaca (rel;dlng). mendengar (listening), dan berbicara (sp eakmg).. Sp eakmf lac.ialah
eterampilan berbahasa Inggris yang penting karena merupakan tanfla keberhasilan pembela_!arag
a Inggris. Speaking merupakan keterampilan berbahasa yang penting dalan‘lkproses :"’m:r::
a Ingeris. Hasil akhir yaitu keberhasilan berbicara bahasa I_nggns yang ba;ks seca;elsa'ar bahasa
&ramatikal membuktikan bahwa proses pembelajaran telah berjalan (.ieng‘ar.l EA aaktgf
881is tidak akan berarti tanpa belajar menggunakannya dalam komunikasi lisan secara akti. i
keterampilan berbahasa yang diajarkan dalam pembelajaran
Program Studi D-III jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri
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V.Speaking merupakan salah satu
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pembahasan dalam presentasi di depan

‘Kemampuan berbicara mahasl
Negeri Manado masih sangat kurang. o
dibaruskan berbicara dalam bahasa ngg R i
terhambat karena mahasiswa tidak mampu
Inggris.

Berdasarkan latar belakang di at

masalah yaitu bagaimana pengaruh pe.nerapan
berbicara dalam Bahasa Inggris mahasiswa .

kelas. . p-l1l Jurusan Teknik .Si;?il PO“‘Cknik
swa semester aktif berubah menjadi pasif kelika

jasany?a : .
Mabie 2 ii?fb:ngan bahasa Inggris mahasiswa p .
s, Per

Njag;
resikan ide dan pendapat mereka dalam bat l
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akan melaksanakan penelitian dengan identifii,,

liti : :
as, pene i stotyte”‘"g dalam meningkatkan kemamDUan

met

1.2 Pengertian Keterampilan Berbicara (Speakt’ng) " |

gHamer menyatakan (dalam Tarigan 2008:12) bahwa speaking is the pr ‘fd:;gze ;ktll. When \,,
speak we produce the text and it should be meaningful. In the natur.e of communic : ) ec‘an find the
speaker, the listener, the message, and the feedback. Speaking coulz.i not be 'sepa;ated from
pronunciation as it encourages learners to learn the English so.unds. Artinya, berbicara merupaky
keterampilan produktif. Ketika kita berbicara, kita menghasilkan teks yang be.rmakna. Dalam
berkomunikasi harus ada pembicara, pendengar, pesan, dan umpan balik. Berbicara tak dapa

dipisahkan dari cara mengucapkan yang dapat memotivasi pembelajar untuk belajar bagaimana kat:-
kata Bahasa Inggris dieja.

Terdapat beberapa unsur dalam berbicara, yaitu :1) Pengucapan, yakni Tindakan atau c::
melafalkan kata. 2) Tata Bahasa, yakni bunyi dan pola bunyi, unit dasar makna, seperti kata-kata, din
aturan untuk menggabungkannya untuk membentuk kalimat baru. 3) Kosa kata, yakni diksi yang sesu!

yang digunakan dalam komunikasi. 4) Kelancaran, yakni kemampuan untuk berbicara dengan bet:
tanpa terlalu banyak berhenti atay ragu-ragu. 5 i

) Pemahaman, yakni kemam ahan!

Eiey » puan untuk memahu
sesuatu dengan pemahaman yang masuk aka] dari subjek atau sebagai pengetahuan tentang bagai -
menceritakan sebuah kisah, Pengaturan adegan rytelling adalah sebuah teknik atau kemampuan

1.3 Telonik Storytelling

Storytelling menggunakan k ‘ |
o “mampuan enyaji un

~ paya, intonasi, dan alat banyy an e tuk menyampa; ita denz®
berhasil apabila pendengar mg YO8 menayi Minat Pendengar, Telfn?l:p.:lﬁ;r:ejfi:za:a;irtl dikates

mpu menangka : i
2019) L P jalan ¢erita dan maksud dari pembicara. (Setia"*
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untuk Action R
pangan dalam proses bela_]ar mengajar, d]| Ada mengembangkan kurikulum 6;'::::;2 )':ng
4 Jiputi identifikasi masalah, analisig masalah dap :;125;?5;dur Penelitian Tindakan Kelas (PT:S
uKa

hentuk persentase rata-rata hasil belajar mahasiswa dikelompokkan menjadi 5 kategori, Skor kategori:

&5 Very low, 55 - 64 Low, 65 - 79 Medium, 80 - 89, High dan 90 - 100 Very High. Indikato;

reherhasilan penelitian Tindakan kelas ini adalah peningkatan keterampilan berbicara dalam Bahasa
 Inggris mahasiswa semester 2 Program studi D3 Jurusan Teknik Sipil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian terkait penguasaan untuk meningkatkan keterampilan
berbicara yang telah dicapai mahasiswa Prodi D3 Jurusan Teknik Sipil. Mahasiswa dalam hal 1m adalah
mahasiswa yang aktif mengikuti pembelajaran dengan metode storytelling dari siklus I dan Siklus IL

3 Sikdus 1

Silus pertama, pertermuan pertama dimulai pada anggal 11 Februari 2000, FRREEE PR EE

%125 mahasiswa yang hadir di kelas. Materi yang diajarkan meliputi m_encel?taka;bls. Cotivadi untk

teks naratif, struktur umum teks naratif, dan tujuan teks naratif. Mahasmw%fju_ga ldizr'larkan e

i tampil berbicara dalam bahasa Inggris dan tidak takut salah, Mereka Jltligjm:cjnwe Pada :ahap

- 4k bercerity dan sedikit dijelaskan kembali tentans Engli..vh gramm:" taarllla mencen'-takan kisah,

.:gie]askan ada 15 siswa yang aktif atau sekitar 60%1. ie::lrzji;t:i’%o/l:apzda ) : rtemuan kedua siklus

i Semua sicw: ' i a ada 10 orang ata . adir. Materi yang

Pty ;:n::l::k::;aarll:a;a:zz; ltf:ggal 27 Februari 2020, ada 2§ mal:a;lscv:; t):i;fn l; o ook dolam

Uiy meliputi cerita dalam teks naratif dan sub subyek yakni conto O aham terlbih cahulu

| Feksnafatifas'ei : cen ?lb rbicara, mahasiswa diberi kesempatan una“l‘] siswa aktif dalam mencoba

181 : tek.;-' ,. e um tampl . Cb am’a teman. Pada tahap ini, semua m k'atar 17 mahasiswa yang aktif

gy, 'il ‘Q?r_;ta dan})erlanh Clrcs g memberikan feedba'ck ada se lenin gkat yaitu ada 13 orang
:ta" sékiﬁflzlgtjks;:&ta.szf:nﬁzfn;a bercerita‘jumlah siswa aktif mulal m

: LT v /0,
al.'diuas'eki‘.a’iS'Z% sehingg didapat skor ketern?

e » ” l e a klu ) p y
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Tabel 1. Kategofi Skor Keter™ _ Percenp.
e Categ0ty___. 14 56% .
Sc;);'e ' Very loW ' 3 : 129%™
< il : -

: M §
55— 64 M. T

65—79 l,‘ h - i
o o ——

- Very high ~ N
90 - 100 4 mahasiswa masih sangat rendah, tergs.

hasiswa memperoleh skor 55 — 64 (g

3 - 5 56%) 3 ma _ )
14 ma?msuswa yang ;ngm]}:::.;?l—s'l;;r(;iﬁ)f i dak’ada yang mempelf::;(h:;l::; ti?]in 81(0%), qan 0,
tlt:)at;m(s;;wa: anjutny, pada petemusn k-2 ks I PEneEtPEY : t dilihat pada tfb lazSlh e
dalarfm p:)r;ib;:]?:an )[,;a;h‘:sa Inggris di kelas, dengan hasil akhir dapat di P €l 2 berjky

S
o

n berbicar
Dari data di atas terlihat bahwa kemampua

or Keterampilan Berbahasa Inggris Siklus I Pertemuan 2

Tabel 2. Kategori Sk
Score Category Frequency Percentog,
<55 Very low 10 40%
55-64 Low 4 6%
65 -79 Medium 11 4
80 - 89 High 0 0%
90-100 Very high 0 A

Dari data di atas terlihat bahwa kemampuan berbicara mahasiswa sudah mulai sed

meningkat, didapati 10 mahasiswa yang mendapat skor <55 (40%), 4 mahasiswa mendapat skor

64 (16%), 11 mahasiswa mendapat skor 65 — 79 (44%) nam ; ‘
un h <o
80 - 89 (0%) dan 90 — 100 (0%). (44%) masih belum ada yang memperoleh s

3.2 Sildus II

Selanjutnya, dalam ;
dioptimalian lﬂgi.ymahasiswap:il;:st?:j::in u::::ll(uls bl'l’ mahztsiswa penerapan teknik storyrelling -
Nilai skor siklus I1 diperoleh dari perteyyyqy 1 ©oIh berani lagi tampil berbicara dalam Bahase 2 *

ili menun; - ‘
dilihat pada tabel 3, nenunjukkan pemerolehan skor sebagai berikut -~

Percentigt -
20%

“ ‘Dipi-hda'i dengan CamScanner



. s Prosiding Hasil Penelitian
- 3 Politeknik Negeri Manadq
i ’HP;‘V01.3 ISSN: 2354-8247
7 i

Terapan 2021

e e
N b g,

)
|

e bt

grolene o :
e swa (4%), Skor 65 =79 ada 16 mahas; hahasiswa (209

_ :" 0 Jdal mahasiswa (4%).

pada pertemuan ke-2 siklus 11, penera ;
Uil pan tekn ;
pasil skor kelas adalah sebagai berikut pada tabe] 4, s slorytelling semakin dioptimalkan lagi dan

Tabel 4. Kategori Skor Keterampilan Berbahasa Inggris Siklus 11 p it
ertemuan 2

— Score
— 5 Caegoy Frequency
Very low 3 Percentage
— 55-64 Low - 12%
—65-19 Medium s 8%
f 0,
- . (]
/f90 100 Very high 3 ol

Berdas-arkan tabel dl. atas, terlihat kemampuan berbicara mahasiswa mengalami peningkatan
yang sangat baik dengan hasil skor mahasiswa yang memperoleh skor <55 hanya tinggal 3 orang saja
(12%), yang memperoleh skor 55 — 64 berkurang menjadi 2 orang, memperoleh skor 65 — 79 ada 15
mehasiswa, dan yang lebih baik lagi yakni 3 orang mahasiswa (12%) memperoleh skor 80 — 89 dan 2

- orang (8%) dengan skor 90 — 100.

Tahap implementasi siklus I dan siklus II telah memberikan peningkatan positif pada
. mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya aktivitas mahasiswa dalam proses pembelajaran,
mahasiswa lebih termotivasi untuk berani tampil dan berbicara menggunakan Bahasa Inggris.

4, KESIMPULAN
klus I, menunjukkan bahwa mahasiswa belum banyak

meningkat dalam keterampilan berbicara, dengan nilai standar dan belum menc.:apai nilai ?'ang sanlgaa;
tnggi. Ini karena mahasiswa tidak terbiasa belajar dengan mengg'unakar.x Teknik s'toryte;y;)idsi;a; o
Pembelajaran dilakukan pada siklus II, terlihat peningkatan hasil belajar mahasiswa @i

‘ . : i i karena perbaikan
denpan o : s hasil belajar pada siklus II dapat diperoleh : !
e Peslughalan aivim 70 iklus IJI peneliti mengoptimalkan keaktifan mahasiswa

penerapan pola pembelajaran. Pada sl e , uk mau berbicara
Selama proges pex:belajz:an, karena teknik storytelling membimbing ;]n aia;:wt?elrl:ni mn;nyampaikan
™ bercerita, dapat berinteraksi dengan baik dengan sesfa]:“ :c;?;ptsllan d’ari materi dalam proses
Pemahaman, cerita, dan dapat menar embelajaran
Pembelajﬁ:hatag- pcnﬂ;pat :Z?utiniapat menerapkan teknik s.to'rytelling' dalatr: nsz:::sipuntuk it

a,[nggﬁs -Tl:;:ik ;:rena telah terbukti dengan Teknillc ini, ma,ah-as‘swsacba gai saran juga yakni,

me"iﬂgkaik : . .ara dalam Bahasa Inggris (Spea ng) aka diperlukan adanya

gy an,ketera;npllan bariet belajaran (learning outeome), ML ¥ teraktif.

v keber%y?ay 2 mengoptimalkan luaran P ajaran yang lebih komunikatif dan in :

L flanjutan penelitian tentang kajian metode peng?)

Berdasarkan hasil tindakan kelas pada si
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